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ABSTRAK

Masyarakat Desa Gapura Timur secara keseluruhan beragama Islam akan
tetapi sebagian masyarakat tidak melaksanakan kewajbannya, seperti; shalat dan
berpakaian tidak menutup aurat. Kondisi pendidikan masyarakat sangat rendah dan
juga tidak ada sarana pendidikan yang memadai. K. H. Hosamuddin berperan dan
berkontribusi besar terhadap perubahan di Desa Gapura Timur utamanya dalam
keagamaan dan Pendidikan. Oleh karena itu, peneliti merumuskan beberapa
pertanyaan, yaitu: Bagaimana latar belakang kondisi masyarakat Desa Gapura Timur?
Bagaimana sosok K. H. Hosamuddin? Apa saja peran dan kontribusi K. H.
Hosamuddin di desa Gapura Timur?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan biografi dan teori tindakan sosial
yang dikemukakan oleh Max Weber. Pendekatan biografi digunakan sebagai alat
analisis untuk membahas latar belakang K. H. Hosamuddin sehingga memiliki peran
penting di Gapura Timur. Adapun teori tindakan sosial digunakan untuk menganalisis
adanya pengaruh dari tindakan yang dilakukan oleh K. H. Hosamuddin sehingga
masyarakat mengikuti tindakan-tindakan tersebut. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian sejarah yang meliputi tahap heuristik, verifikasi, interpretasi, dan
historiografi.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat Desa Gapura Timur secara
keseluruhan beragama Islam dengan tingakat Pendidikan rendah dan mayoritas
pencahariannya petani dan buruh tani baik di sawah maupun di kebun. K. H.
Hosamuddin lahir di Pangabasen, Gapura Timur, Sumenep, Madura tahun 1918 M
dan menempuh pendidikan di pesantren sejak usia 7 tahun hingga tahun 1940 M.
Peran dan kontribusinya terhadap masyarakat dalam bidang agama dan Pendidikan. Ia
memulai perannya memperbaiki keagamaan msyarakat meliputi: ibadah, pengajian,
pembangunan dan pemakmuran masjid, dan masyarakat mempercayainya mengambil
keputusan utamanya msalah agama. Ia memperbaiki Pendidikan masyarakat dengan
menerapkan pembelajaran dalam pengajiannya. la diminta oleh masyarakat
mendirikan pengajian khusus perempuan yang ia beri nama Muslimat. Atas
permintaan dan dorongan masyarakat, K. H. Hosamuddin mendirikan Pondok
Pesantren Miftahul Huda yang merupakan Pendidikan salaf. Tahun 1975 M didirikan
lembaga pendidikan Miftahul Huda sebagai Pendidikan formal dan berkembang dari
jenjang Pendidikan Usia Dini (PAUD) sampai Madrasah Aliyah (MA).

Kata Kunci: Strategi, Perubahan, Keagamaan, dan Pendidikan
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KATA PENGANTAR
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Syukur Alhamdulillah, segala puji hanya milik Allah swt. Tuhan Pencipta
dan Pemelihara alam semesta. Peneliti panjatkan kehadirat Allah swt. yang senantiasa
mencurahkan kasih sayang-Nya kepada setiap mahluk ciptaannya. Hanya dengan
ridho dan inaya-Nyalah sehingga peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Baginda Rasulullah saw. manusia

pilihan pembawa rahmat bagi seluruh alam.

Namun, berkat limpahan rahmta-Nya dan kerja keras serta dorongan dan
bantuan dari berbagai pihak, maka kesulitan dan hambatan ini dapat diatasi dengan
sebaik-baiknya. Oleh karena itu, jika skripsi ini akhirnya selesai, maka hal tersebut

bukan seluruhnya karena usaha peneliti, melainkan atas bantuan dari berbagai pihak.

Selama proses penulisan skripsi ini, tanpa terlepas dukungan, bimbingan dan
arahan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis ingin mengucapkan banyak terima

kasih kepada :

1. Ayah tercinta peneliti, yang telah memberikan cinta sepenuh hati dan jiwa,

memberi segalanya tanpa bertanya, dan telah menjadi ayah sekaligus ibu yang

viii



luar biasa bagi peneliti. Ibuku Rindawati yang penuh kasih dan sabar. Nanda
Nuriel Fahmi, adik peneliti yang telah lebih dulu pulang dan menikmati
keindahan syurga bersama Maha Kasih. Semoga kelak, kerinduan kita menjadi
temu abadi dalam rahmat Allah swt. Amin.

Bpk. Syamsul Arifin selaku pembimbing skripsi yang selalu sabar dan
meluangkan tenaga, pikiran dan waktunya untuk mengarahkan, menasehati dan
memberikan bimbingan kepada peneliti. Oleh karena itu tidak ada kata yang
lebih indah untuk disampaikan kepada selain terima kasih sedalam-dalamnya
diiringi doa semoga jerih payah dan pengorbanannya dibalas dengan balasan
yang setimpal oleh Allah swt.

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dekan Fakultas Adab dan I[lmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.

Bpk. Riswinarno. S. S,. M. M selaku dosen penasehat akademik.

Keluarga besar Miftahul Huda, keluarga besar K. H. Hosamuddin utamanya
yang telah bersedia peneliti repotkan untuk dimintai keterangan, dan memberi
bantuan data yang peneliti butuhkan dalam penyelesaian skripsi ini. Para santri
K. H. Hosamuddin yang telah suka rela peneliti minta keterangannya,
masyarakat Gapura Timur yang telah memberikan keterangan-keterangan untuk
melengkapi data penulisan skripsi ini. Alumni Al-Huda 2014 yang tak
terlupakan. Teristimewa, Ammi Farhan cucu K. H. Hosamuddin yang telah

bersama penulis selama 13 tahun sejak TK dan telah memiliki tempat tersendiri
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10.

11.

12.

bagi penulis, lebih dari sekedar seorang guru, melainkan saudara yang penulis
hormati dan sayangi.

Keluarga besar Pondok Pesantren Hidayatul Muttaqin, yang sudah memberikan
ilmu tak terukur bagi peneliti. K. H. Hasani Syahid selaku pengasuh, para guru,
dan teman-teman seperjuangan Madrasah Diniyah yang peneliti hormati dan
kagumi.

Omku Herman Wahyudi dan tanteku Ning Suhaeni yang sudah dilengkapi
kehadiran Alisha Nun yang telah menjadi orang tua kedua bagi peneliti, tidak
pernah berhenti memberi dukungan serta harapan untuk masa depan yang lebih
baik. Setia mendengarkan keluh kesah peneliti dari awal perjuangan kuliah
sampai detik ini, dan semoga selamanya.

Anom Ilham al-Farisi yang peneliti banggakan. Teman masa kecil, teman kelas
MA, sekaligus paman yang selalu sudi membantu dalam banyak hal termasuk
mencari sumber referensi dalam penulisan skripsi ini, dan tak pernah berhenti
memberi nasehat.

Saudari dan saudaraku tercinta, Samsuniyah dan Agus Sufriyadi yang telah
menjadi teman, sahabat, bahkan saudara bagi peneliti. Terimakasih atas segala
pengorbanan kalian telah mengantarkan peneliti hingga sampai pada
penyelesaian tugas akhir ini. Semoga kalian selamanya menjadi bagian berarti
dalam hidup peneliti begitu juga sebaliknya.

Taman-teman Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Fakultas Adab dan

Ilmu Budaya, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam khususnya angkatan



2014, yang telah menjadi bagian dari kisah peneliti selama 4 tahun terakhir.
Terimakasih atas kebersamaan kalian dan pelajaran yang sangat berarti dari
kebersamaan kita.

13. Teman-teman kos pink yang sudah menjadi keluarga satu atap di perantauan.
Kakak Rani, yang selalu sudi membantu peneliti dalam menyelesaikan skripsi
ini dari awal. Teman makan dan tempat berkeluh kesahku, Ulep. Terimakasih
tak terhingga peneliti haturkan untuk kalian.

14. Teman-teman KKN 93 Bagongan (Anachan, Eka, Ghofir, Ayu, Elma, Ani,
Igbal, dan Aa Fatur), terimakasih kalian telah menyayangi peneliti layaknya
keluarga. Semoga kita sama-sama mendapat kejutan paling indah dari Allah
swt. Segenap keluarga peneliti, para guru, dan teman-teman semua yang tidak
bisa peneliti sebutkan satu persatu. Tanpa kalian, peneliti tidak akan pernah

belajar untuk berani melangkah ke depan.

Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak di atas, akhirnya penulis
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis sangat menyadari bahwa skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaa, karena itu kritik dan saran yang bersifat

membangun sangat diharapkan.

Yogyakarta, 08 Januari 2019

Nurul Hasanah
NIM: 14120077
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN'
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Tsa ts te dan es

d Jim ] Je

ha (dengan garis di

< Ha b bawah)

¢ Kha kh ka dan ha

3 Dal d De

3 Dzal dz de dan zet

J Ra r Er

J Za z Zet

o Sin S Es

S Syin sy es dan ye
e Shad sh es dan ha
ol Dlad dl de dan el

b Tha th te dan ha

b Dha dh de dan ha

i ‘Ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Ghain gh ge dan ha

o Fa f Ef

3 Qaf q Qi

d Kaf k Ka

J Lam 1 El

a Mim k Em

a Nun n En

! Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.
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3 Wau w We
® Ha h Ha
¥ Lam alif la el dan a
s Hamzah ¢ Apostrop
¢ Ya y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | I
Dlammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Cigpugenr Nama
Huruf
@ o fathah dan ya Ai adani
5 fathah dan wau Au adanu
Contoh :
O : husain
ds~ : haula
3. Maddah
Tanda Nama Hur}lf Nama
Latin
L fathah dan alif a a dengan caping di atas
(o kasrah dan ya i 1 dengan caping di atas
P dlammah dan wau il u dengan caping di atas

4. Ta Marbuthah

a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,

dan transliterasinya adalah /h/.
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b. Kalau kata yang berakhir dengan fa marbuthah diikuti oleh kata yang
bersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh :
dalald :Fatimah
4. Sl 48w :Makkah al Mukarramah

5. Syaddah
Syaddah/ tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.

Contoh:
L, : rabbana
Jdy : nazzala

6. Kata Sandang
Kata sandang “ J) ““ dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan
huruf syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah.
Contoh:
i) : al- Syamsy
sal) : al- Hikmah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kiai Hosamuddin (1918-1990 M)' adalah salah satu tokoh agama yang
memiliki pengaruh besar terhadap penyebaran dan perkembangan Agama Islam di
Desa Gapura Timur. Kiai Hosamuddin berjasa dalam mengajak masyarakat untuk
lebih peduli terhadap agama Islam yang dianut masyarakat setempat. Sebelum ada
Kiai Hesa-panggilan akrabnya-kondisi agama Desa Gapura Timur jauh dari kesan
“orang Islam”.? Berkat perjuangannya yang tanpa lelah kondisi keagamaan dan
pendidikan masyarakat Desa Gapura Timur menjadi lebih baik.

Kiai Hosamuddin berjasa dalam menanamkan nilai-nilai syariat Islam
secara kultural pada masyarakat Desa Gapura Timur. Ia juga menjadi pelopor
terbentuknya lembaga pendidikan formal dan informal di desa tersebut.’ Banyak
orang tua yang menitipkan anak mereka untuk belajar agama pada K. H.
Hosamuddin mendorong ia untuk mendirikan Pondok Pesantren Miftahul Huda

(1951 M).4 Selanjutnya, untuk membantu masyarakat menyekolahkan anaknya, ia

mendirikan Madrasah Ibtidaiah (MI) pada tahun 1975 M.’

! Wawancara dengan K. H. Mukhtar putera bungsu K. H. Hosamuddin di Rumah K. H.
Mukhtar, Desa Gapura Timur, Gapura, Sumenep, Madura, pada 10 Februari 2018 pukul 17:00
WIB.

? Wawancara dengan Hasan masyarakat Desa Banuaju, di rumah Hasan di Desa Banuaju,
Sumenep, Madura, pada 19 Januari 2018 pukul 10:00 WIB.

> Wawancara dengan Mulahwi santri K. H. Hosamuddin yang sering diajak untuk
menghadiri kompolan di Desa Sema, Gapura Tengah, Sumenep, Madura, pada 17 Januari 2018
pukul 17:00 WIB.

* Ibid.

> Arsip MI Miftahul Huda, Gapura Timur: 1993, hlm. 2, arsip tidak diterbitkan.



Dua warisan berharga dari Kiai Hosamuddin berupa pondok pesantren dan
madrasah tersebut hingga kini dapat dijumpai di Desa Gapura Timur, bahkan
mengalami perkembangan yang terbilang cukup pesat. Saat ini masyarakat tinggal
menikmati buah dari perjuangan Kiai Hosamuddin. Lembaga pendidikan yang
dibangunnya saat ini berkembang dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Raudlatul Afthal (RA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs)
dan Madrasah Aliyah (MA).

Lahir di Desa Gapura Timur, Kiai Hosamuddin Kecil tumbuh dan
berkembang di Desa Karang Anyar, Bangkalan di bawah didikan K.H. Rahbini. Ia
baru kembali ke kampung halamannya ketika berumur 22 tahun (1940 M).° pada
titik inilah Kiai Hosamuddin muda mulai miris melihat kondisi agama di desanya.

Agama yang berkembang di Desa Gapura Timur memang hanya Agama
Islam dan tidak ada agama lainnya. Agama Islam menjadi satu-satunya agama
yang dipercayai dan dianut oleh masyarakat setempat.” Meski demikian hanya
sebagian kecil masyarakat yang melaksanakan kewajiban sebagai umat muslim
sesuai dengan ketentuan dan syariat Islam.

Kondisi tersebut diperparah dengan masih maraknya kebiasan-kebiasan
buruk yang banyak digandrungi masyarakat setempat. Kebiasaan tersebut seperti;

sabung ayam, berjudi dan cara berpakaian yang masih terbuka khususnya bagi

 Wawancara dengan K. H. Mukhtar putera bungsu K. H. Hosamuddin di Rumah K. H.
Mukhtar, Desa Gapura Timur, Gapura, Sumenep, Madura, pada 10 Februari 2018 pukul 17:00
WIB.

7 Tim penulis monografi Desa Gapura Timur, Profil Desa (Sumenep: Desa Gapura
Timur, 1990) him. 3



kaum perempuan.® Pengaruh kebiasaan buruk yang masih berkembang di
masyarakat ini menjadi penyebab lain mandeknya pemahaman masyarakat
tentang ajaran Islam. Masyarakat di Desa Gapura Timur ini beragama I[slam tetapi
tidak mengamalkan ajaran Islam sesuai syariat Islam.

Agama Islam di Desa Gapura Timur tidak berjalan sebagaimana mestinya.
Agama Islam hanya berfungsi sebagai simbol/tanda pengenal identitas saja.
Masyarakat tidak peduli dengan kewajiban sebagai Umat Islam. Masyarakat lebih
peduli pada profesinya sebagai petani daripada mengamalkan ajaran Islam.’
Masyarakat tidak melaksanakan ibadah shalat, puasa ataupun zakat yang menjadi
kewajiban seorang muslim.

Kaum perempuan berpakaian terbuka dan tidak menutup aurat
sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Islam. Perempuan-perempuan di Desa
Gapura Timur masih berpakaian menggunakan samper'’ dan kalambi tebbhe’"’
dan tidak memakai kerudung untuk menutupi rambut atau kepala. Padahal tujuan
perintah wajib menutup aurat bagi perempuan adalah untuk melindungi kaum

perempuan.

¥ Wawancara dengan Hasan masyarakat Desa Banuaju, di rumah Hasan di Desa Banuaju,
Sumenep, Madura, pada 19 Januari 2018 pukul 10:00 WIB.

 Wawancara dengan Maski salah satu santri dari K. H. Hosamuddin di rumah Maski di
Dusun Pangabasen, Desa Gapura Timur, Sumenep, Madura, pada 17 Januari 2018 pukul 14:00
WIB.

10 Samper dalam bahasa Indonesia disebut jarik. Orang Madura pada zaman tersebut
menggunakan jarik sebagai pakaian sehari-hari.

""" Kalambi Tebbhe’ dalam bahasa Indonesia disebut kebaya dan merupakan baju adat
orang Madura. Masyarakat juga menggunakannya sebagai pakaian sehari-hari pada zaman
tersebut. Bahkan hingga saat ini, samper dan kalambi tebbhe’ masih digunakan oleh sebagian
masyarakat Madura khususnya di Desa Gapura Timur (hal ini berdasarkan observasi langsung
penulis di lokasi Penelitian). Hanya saja perbedaannya, masyarakat kini sudah memakai kerudung
sebagai penutup aurat di bagian kepala.



Secara perlahan-lahan Kiai Hosamuddin mulai mencari akar masalah
sekaligus solusi atas permasalahan di desanya. Hingga ia berkesimpulan bahwa
kurangnya tokoh agama yang memberikan pemahaman mengenai Islam menjadi
sebab terbelakangnya pengetahuan masyarakat ini. la pun secara sadar mengambil
tanggung jawab dengan segala konsekuensinya. Ia Dbertekad untuk
memperjuangkan Islam meski harus nyawa yang menjadi taruhannya. la sadar
tidak mudah menyadarkan kebiasaan buruk masyarakat mengingat watak
masyarakat Desa Gapura Timur yang sangat kaku terhadap perubahan.

Dakwah yang dilakukan Kiai Kiai Hosamuddin menggunakan siasat
tokoh-tokoh Islam pendahulunya yaitu berdakwah dengan tidak menggunakan
kekerasan. Ia bertekad untuk banyak belajar dari metode dakwah yang diwariskan
oleh wali songo” , yaitu mengajak masyarakat melaksanakan kewajiban sebagai
seorang muslim dengan cara melakukan pendekatan dan berbaur dengan
masyarakat. la meluruskan perilaku menyimpang tidak dengan cara memerintah,
tetapi dengan memberi contoh bersikap sesuai ajaran Islam.

Salah satu cara dakwah Kiai Hosamuddin yang berhasil ialah dengan tidak
segan untuk bertamu pada tiap-tiap rumah penduduk.13 Langkah ini ternyata

efektif dalam mengajak masyarakat untuk belajar dan mendalami Islam. Cara

"2 Di dalam Ensiklopedia Islam disebutkan bahwa wali songo adalah sembilan ulama
yang merupakan pelopor dan pejuang pengembangan Islam di Pulau Jawa pada abad kelima belas
(masa kekuasaan Kesultanan Demak). Kata “wali” (arab) antara lain berarti “pembela”, “teman
dekat”, dan “pemimpin”. Dalam penggunaan kata “wali” biasanya diartikan sebagai “orang yang
dekat dengan Allah” (Waliyullah). Sedangkan kata “Songo” (Jawa) berarti sembilan. Maka Wali
Songo secara umum diartikan sebagai sembilan wali yang dianggap telah dekat dengan Allah Swt,
terus-menerus beribadah kepada-Nya, serta memiliki kekeramatan dan kemampuan-kemampuan
lain diluar kebiasaan manusia. Dewan Redaksi Eksiklopedia Islam, Eksiklopedia Islam (Jakarta:
Ictiar Baru Van Hoeve,1994), him. 173.

¥ Wawancara dengan K. H. Mukhtar putera bungsu K. H. Hosamuddin di Rumah K. H.
Mukhtar, Desa Gapura Timur, Gapura, Sumenep, Madura, pada 10 Februari 2018 pukul 17:00
WIB.



inipun dipertahankanya hingga beberapa waktu sampai akhirnya ia mampu
mendirikan majelis pengajian.

Usaha yang dilakukan Kiai Hosamuddin membuahkan hasil sehingga
semakin banyak masyarakat mengikuti majelis pengajian yang digagasnya.
Keberhasilan dakwahnya tidak hanya di Desa Gapura Timur, tetapi juga sudah
merembet ke Desa sekitar seperti Desa Candi, Desa Kolpo, Desa Tamidung,
hingga Desa Poterran.'* Kiai Hosamuddin berhasil memenangkan hati masyarakat
sehingga di kemudian hari masyarakat terus mendesak Kiai Hosamuddin untuk
mendirikan Pondok Pesantren dan Lembaga pendidikan formal yang diberi nama
Miftahul Huda.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini fokus pada peran K.H. Hosamuddin di Desa Gapura Timur,
Sumenep, Madura. Peran yang dimaksud adalah kontribusinya pada masyarakat
Desa Gapura Timur, khususnya di bidang keagamaan dan pendidikan. Batasan
temporal yang diteliti antara tahun 1940-1990 M. Tahun 1940 dipilih karena tahun
tersebut merupakan tahun kembalinya K.H. Hosamuddin ke Gapura Timur
setelah 14 tahun belajar di pesantren. Tahun tersebut merupakan awal dimulainya
perjuangan K.H. Hosamuddin dalam memperbaiki kondisi keagamaan dan
pendidikan masyarakat Gapura Timur.

Batasan tahun 1990 dipilih karena merupakan tahun wafatnya K.H.
Hosamuddin. Di antara periode ini (1940-1990 M) K.H. Hosamuddin mendirikan

Pondok Pesantren yang dinamakan Pondok Pesantren Miftahul Huda Pada tahun

" Wawancara dengan Toyu salah satu santri K. H. Hosamuddin, di rumah Toyu di rumah
Toyu, di Desa Kolpo, Batang-Batang, Sumenep, Madura, pada 18 Januari 2018 pukul 16:00 WIB.



1951 dan mendirikan lembaga formal berupa pendidikan Madrasah Ibtidaiyah
(MI) pada tahun 1975 M. Lokasi penelitian dilakukan di Desa Gapura Timur,
Kabupaten Sumenep, Madura. Pemilihan lokasi tersebut dipilih karena merupakan
tempat mukim K.H. Hosamuddin dan sekaligus tempat awal mula dakwahnya.
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah terkait peran yang dilakukan
K.H. Hosamuddin dalam masyarakat Desa Gapura Timur. Secara rinci rumusan
masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana latar belakang kondisi masyarakat Desa Gapura Timur?
2. Bagaimana sosok K.H. Hosamuddin?
3. Apa saja peran dan kontribusi K.H. Hosamuddin di Desa Gapura Timur?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk menjelaskan kondisi masyarakat Desa Gapura Timur.
2. Untuk mendeskripsikan riwayat hidup K.H. Hosamuddin.
3. Untuk menjelaskan peran yang dilakukan K.H. Hosamuddin dalam
memurnikan Islam di Gapura Timur.
Adapun hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat atau dapat
digunakan dalam hal-hal sebagai berikut:
1. Memberikan gambaran umum tentang K.H. Hosamuddin  dan
peranannya di Desa Gapura Timur.
2. Memberikan khazanah dalam keilmuan Islam yang berkaitan dengan

tokoh intelektual Islam dan peranannya.



3. Menambah wawasan mengenai sejarah tokoh Islam dalam lingkup
sejarah lokal.
D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan tentang peran K.H. Hosamuddin di Desa Gapura Timur
belum banyak mendapat perhatian. Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan
terhadap referensi-referensi yang berkaitan dengan penulisan, ditemukan beberapa
penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Berikut ini
merupakan karya-karya yang dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka dalam
penelitian ini.

Skripsi berjudul “Kepemimpinan KH. A. Zubairi Mz dalam Character
Building Pondok Pesantren Nasy atul Muta’allimin Gapura Timur Sumenep
Madura” yang ditulis oleh Ach. Syaiful, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel tahun 2009. Penelitian ini
membahas tentang salah satu tokoh Kiai yang ada di Desa Gapura Timur, KH. A.
Zubairi Mz. Dalam penelitian dijelaskan tentang kepemimpinan KH. A. Zubairi
Mz dalam merintis pondok pesantren Nasy'atul Muta’allimin serta bagaimana
typical kepemimpinannya sebagai seorang Kiai salaf' dalam mengembangkan dan
memimpin lembaga formal. Keterkaitan skripsi tersebut dengan penelitian ini
adalah lokasi penelitian yang berada pada satu desa, meski berada pada wilayah
dusun yang berbeda. Selain itu, kedua tokoh tersebut masih mempunyai hubungan
kekerabatan, Kiai Hosamuddin merupakan kakak ipar dari KH. A. Zubairi Mz.

Dalam penelitian ini juga diungkap bahwa KH. A. Zubairi Mz merupakan alumni



salaf'yang mampu beradaptasi dengan kurikulum nasional. Tindakan yang hampir
serupa dilakukan K.H. Hosamuddin dalam mendirikan Yayasan Miftahul Huda.

Skripsi berjudul “Peran K.H. Ad-Dailami Abu Hurairah di Sapeken
Sumenep 1973-2000 M yang ditulis oleh Syaiful Bahri, Jurusan Sejarah Dan
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, tahun
2015. Skripsi tersebut mengkaji peran seorang Kiai bernama K.H. Ad-Dailami
terhadap masyarakat di Pulau Sapeken Sumenep. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa KH. Ad-Dailami Abu Hurairah mempunyai peran di berbagai bidang
seperti sosial budaya, politik, ekonomi, pendidikan, dan keagamaan di Sapeken
Sumenep Madura. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
biografi dan behavioral, sedangkan teori yang digunakan adalah teori tindakan
sosial Max Weber. Keterkaitan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah
pembahasannya tentang peran seorang Kiai terhadap masyarakat. Serta penelitian
ini menggunakan pendekatan biografi dan teori tindakan sosial Max Weber yang
juga digunakan peneliti. Sedangkan perbedaannya terletak pada tokoh yang
menjadi objek penelitian dan lokasi penelitian. Penelitian Ad-Dailami dilakukan
di pulau Sapeken yang juga berada di wilayah Kabupaten Sumenep.

Skripsi berjudul “Biografi dan Peran Aktivitas KH. Bahaudin Mudhary di
Sumenep Jawa Timur Tahun 1950-1979 M > yang ditulis oleh Ellisa M. Sholeh,
Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan [lmu Budaya, UIN
Sunan Kalijaga 2017. Penelitian ini mengkaji tentang biografi dan peran aktivitas
KH. Bahauddin Mudhary sebagai seorang Kiai sekaligus organisatoris

Muhammadiyah dalam kemajuan keagaman masyarakat. Hasil penelitian ini



menunjukkan bahwa KH. Bahaudin Mudhary memiliki peran sebagai seorang
Kiai dan organisator yang memberikan perubahan besar dalam kehidupan
masyararakat Madura. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perannya di
berbagai bidang, seperti dalam bidang keagamaan, pesantren, sosial, ekonomi,dan
budaya. Penelitian ini menggunakan teori peranan sosial yang dikemukakan
Erving Goffman dan menggunakan metode sejarah yaitu rekonstruksi tentang
masa lalu dengan empat tahapan yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi dan
histogtrafi. Keterkaitan skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah
pembahasannya tentang peran seorang Kiai terhadap masyarakat di Madura, serta
penelitian ini menggunakan pendekatan biografi yang juga peneliti gunakan.
Sedangkan perbedaannya penelitian ini menggunakan teori peranan sosial dan
dilakukan terhadap tokoh dan di lokasi yang juga berbeda.

Penelitian mengenai K.H. Hosamuddin sebenarnya sudah pernah ditulis
dalam bentuk karya sastra berupa novel yang berjudul Purnama di Langit
Pangabasen, ditulis oleh F. Ridzal Alief, diterbitkan oleh AG Publishing, tahun
2015. Buku tersebut berisi tentang biografi K.H. Hosamuddin dalam versi fiksi.
Keterkaitan buku tersebut dengan penelitian ini terletak pada kesamaan tokoh
yang dikaji. Buku tersebut lebih fokus pada riwayat hidup K.H. Hosamuddin sejak
lahir hingga wafat, sedangkan pembahasan mengenai peran K.H. Hosamuddin
tidak secara khusus dan detail dibahas dalam buku tersebut. Selain itu, buku
tersebut juga dikemas dalam bentuk novel sehingga data-data dalam buku tesebut
harus diverifikasi ulang. Karenanya peneliti tidak menggunakan buku tersebut

sebagai sumber penelitian, tetapi hanya digunakan sebagai tinjauan pustaka untuk
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memastikan bahwa pembahasan mengenai K.H. Hosamuddin sudah pernah
dilakukan sebelumnya dan terdapat perbedaan dengan penelitian ini.

Perbedaan karya F. Rizal Alief tersebut dengan penelitian ini terdapat pada
fokus pembahasan yang dikaji oleh peneliti, yang fokus pada peran K. H.
Hosamuddin terhadap perubahan keagamaan dan pendidikan masyarakat Gapura
Timur. Penelitian ini dikemas dalam bentuk karya ilmiyah dengan menggunakan
metode penelitian sejarah. Penulisan penelitian ini menggunakan data dari saksi
sejarah, data dari Lembaga Miftahul Huda, dan data dari Desa Gapura Timur.

Berdasarkan karya-karya yang sudah ada, peneliti belum menemukan
karya yang secara khusus membahas tentang peran K.H. Hosamuddin di Gapura
Timur. Oleh sebab itu, penelitian ini menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut
guna memberikan informasi mengenai peran K.H. Hosamuddin di Gapura Timur,
Sumenep, Madura, Jawa Timur.
E. Landasan Teori

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
biografi. Pendekatan biografi adalah sebuah pendekatan dalam penelitian yang
memahami dan mendalami kepribadian tokoh berdasarkan latar belakang sosial,
proses pendidikan, pemikiran-pemikiran tokoh, dan kontribusi tokoh dalam
masyarakat.”> Dalam penelitian ini dijelaskan tentang biografi K.H. Hosamuddin

sejak lahir hingga wafat, beserta peranannya dalam masyarakat di Desa Gapura

!5 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia Pustaka, 1992), him. 77.
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Timur. Perjalanan seorang tokoh meskipun sangat kecil namun menjadi bagian
dari sejarah yang lebih besar.'®

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tindakan sosial
Max Weber, yaitu suatu tindakan yang memiliki makna ketika individu
berinteraksi dengan individu lain dan hasil dari interaksi tersebut dapat
mempengaruhi individu lainnya.'” Menurut Max Weber pemikiran manusia atau
individu masing-masing memiliki bentuk dan metode yang berbeda-beda sehingga
memunculkan tindakan yang berbeda dan saling mempengaruhi. Interaksi ini
dilakukan oleh seorang individu kepada individu lain ataupun kelompok
masyarakat.

Masalah yang berkaitan dengan tindakan sosial adalah relasi antara
tindakan-tindakan sosial, kesadaran, dan tindakan serta kemampuan untuk
melakukan tindakan-tindakan yang bertujuan untuk melakukan sesuatu yang
berbeda dan saling mempengauhi.'® Terkait hal tersebut, K.H. Hosamuddin dapat
mempengaruhi pola keagamaan, sosial budaya dan pendidikan masyarakat Desa
Gapura Timur. Suatu tindakan yang ia lakukan membawa perubahan terhadap
ligkungan sekitarnya, dari masyarakat yang tidak taat beragama menjadi
masyarakat yang menjalankan syariat Islam.

Menurut Max Weber ada empat tipe tindakan sosial yang berlaku di

masyarakat, di antaranya:

'® Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 203.

'” Ted Benton dan Ian Craib, Filsafat Ilmu Sosial Pendasaran Filosofis bagi Pemikiran
Sosial (Yogyakarta: Ledalero, 2009), hlm. 121.

"¥Bryan S. Turner, Teori Sosial dari Klasik Sampai Postmodern (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), hlm. 114.
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1. Tindakan rasional yang bersifat instrumental, merupakan tindakan yang
ditujukan pada pencapaian tujuan-tujuan yang secara rasional
diperhitungkan dan diupayakan sendiri oleh aktor yang bersangkutan.

2. Tindakan rasional yang berdasarkan nilai (value-rational action),
dilakukan untuk alasan-alasan dan tujuan yang ada kaitannya dengan nilai-
nilai yang diyakini secara personal tanpa memperhitungkan prospek yang
ada kaitannya dengan berhasil atau gagalnya tindakan tersebut.

3. Tindakan efektif, ditentukan oleh kondisi dan orientasi emosional si aktor.

4. Tindakan tradisional, ditentukan oleh kebiasaan yang sudah mengakar
secara turun-temurun.'’

Teori ini mencoba mengungkapkan berbagai cara yang digunakan oleh

K.H. Hosamuddin berhubungan dengan lingkungan tempat tinggalnya dan

melakukan tindakan yang membawa pada perubahan dalam berbagai hal.

Perubahan tersebut utamanya dalam keberlangsungan hidup beragama masyarakat

Gapura Timur. Adapun bukti nyata dan tindakan yang dilakukan oleh K.H.

Hosamuddin yaitu, ia berusaha membawa masyarakat Gapura Timur menjadi

masyarakat yang lebih baik dalam beragama Islam. Usaha tersebut kemudian

mengalami keberhasilan sehingga masyarakat Gapura Timur mengikuti tindakan
perubahan yang dilakukan oleh K.H. Hosamuddin.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan

metode sejarah. Pengertian metode sejarah adalah suatu rekonstruksi masa lalu

9 Ibid., hlm. 115.
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yang terikat pada prosedur ilmiah.*’. Menurut Louis Gootschalk, metode historis
(metode sejarah) adalah suatu proses untuk menguji dan menganalisis secara kritis
terhadap hasil rekaman dan peninggalan masa lampau.”'

Metode penulisan sejarah terdiri dari empat tahapan, yaitu; heuristik
(pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (analisis fakta sejarah),
dan histografi (penulisan sejarah).”> Berikut ini penjelsan dari langkah-langkah
yang dilakukan dalam metode penelitian sejarah.

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Heuristik merupakan suatu keterampilan dalam menemukan,
menangani, dan merinci bibliografi, atau mengklasifikasikan dan merawat
catatan-catatan.”> Adapun sumber-sumber yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

a. Sumber Dokumen

Sumber benda berupa bukti fisik yang berkaitan dengan K.H.

Hosamudin seperti kitab-kitab yang diajarkan K.H. Hosamuddin dan

bukti-bukti fisik lainnya seperti masjid, makam K.H. Hosamuddin,

lembaga pendidikan Miftahul Huda, dan lain-lain. Pada tahap ini, peneliti

melakukan observasi di desa Gapura Timur, Sumenep, Madura.

20 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Y ogyakarta: bentang Budaya, 1995) him. 12.

*! Louis Gootschalk, Mengerti Sejarah, terj Nugroho Noto Susanto (Jakarta: UI Press,
1986), him. 32.

2 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), hlm. 104.

* Ibid.
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b. Sumber Lisan

Sumber lisan berupa informasi yang diperoleh melalui wawancara
dengan narasumber. Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara kepada
informan yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Informan
tersebut di antaranya keturunan atau keluarga K.H. Hosamuddin, beberapa
santri K.H. Hosamuddin yang masih hidup, jama’ah pengajian, dan
masyarakat Desa Gapura Timur yang hidup sezaman dengan K.H.
Hosamuddin.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Verifikasi merupakan tahap yang dilakukan untuk memperoleh
keabsahan sumber.”* Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah
memilih referensi-referensi maupun sumber yang berkaitan dengan topik
permasalahan yang akan diteliti.

Secara teoritis, verifikasi atau kritik sumber dapat dibedakan menjadi
dua yaitu, kritik eksternal dan kritik inksternal.*> Kritik eksternal dilakukan
dengan menguji keaslian sumber yang diperoleh oleh peneliti, baik berupa
sumber fisik maupun nonfisik. Secara fungsional, kritik eksternal akan
menelusuri, melacak, dan mengamati segi luar dan fisik, sumber-sumber
sejarah, waktu dan tempat tanggalnya.*®

Sedangkan kritik internal dilakukan dengan menguji kebenaran
sumber yang diperoleh oleh peneliti. Kritik internal ini melacak, menelusuri

dan menganalisis isi dari sumber-sumber yang diperoleh dengan cara

**Ibid, hlm. 108.
3 Basti, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Restu Agung, 2006), him. 69.
26 17 -

1bid.
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membandingkan isi antar sumber. Kritik intern dilakukan untuk
membuktikan keabsahan informasi yang terkandung di dalam sumber yang
telah diberikan oleh informan, untuk menilai kelayakan dan kredibilitas
sumber. Pada tahap ini peneliti membandingkan hasil wawancara antara
informan yang satu dengan informan lainnya dan keaslian datanya dapat
dipertanggung jawabkan.

3. Interpretasi (Penafsiran)

Setelah melakukan kritik terhadap sumber sejarah, peneliti harus
berusaha mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan suatu peristiwa dalam
suatu penelitian.”” Pada tahap ini, dilakukan analisis yang didapat dari
sumber wawancara, dokumen ataupun sumber tertulis menggunakan teori
tindakan sosial dan pendekatan biografi. Interpretasi dilakukan untuk
menghindari subyektifitas peneliti dalam melakukan penelitian. Interpretasi
dilakukan dengan mencantumkan data dan keterangan perolehan data.”®
4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Historiografi merupakan langkah terakhir dalam metode penelitian
sejarah. Historiografi merupkan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan
hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.” Dalam tahap ini, dilakukan
penulisan sebagai tahap untuk menyusun hasil penelitian dalam bentuk
tulisan. Penyajian dalam penelitian ini menggunakan penulisan deskriptif,

analisis dan sistematis.

*7 Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Proyek Pembinaan Prasarana dan
Sarana Depag, 1986), hlm. 157.

2% Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu, hlm. 78.

¥ Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1999), him. 67.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan suatu gambaran yang sistematis dan mudah dipahami,
maka peneliti membagi penyajian penelitian menjadi lima bab, di antaranya:

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini
memberikan gambaran umum mengenai seluruh rangkaian penelitian sebagai
dasar bagi pembahasan pada bab-bab selanjutnya.

Bab II membahas tentang latar belakang kondisi masyarakat Gapura
Timur. Situasi dan kondisi sosial budaya, pendidikan dan keagamaan masyarakat
Gapura Timur sebelum datangnya K.H. Hosamuddin dari pesantren. Pembahasan
dalam bab ini ditujukan untuk memberi gambaran tentang latar belakang
lingkungan yang mempengaruhi K. H. Hosamuddin mengambilperan dan
kontribusi di Desa Gapura Timur.

Bab III membahas tentang sosok K. H. Hosamuddin yang meliputi latar
belakang keluarga, riwayat pendidikan, serta kepribadian K. H. Hosamuddin.
Pada bab ini didapatkan deskripsi mengenai latar belakang kehidupan K. H.
Hosamuddin. Bab ini menjadi dasar analisis terhadap peran dan kontribusi yang
dihasilkan oleh tokoh.

Bab IV membahas mengenai peran dan kontribusi K. H. Hosamuddin.
Peran dan kontribusi tersebut meliputi peran memperbaiki keagamaan dan
pendidikan masyarakat. Pada bab ini juga akan dijelaskan respon masyarakat

terhadap K. H. Hosamuddin.
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Bab V berisi penutup meliputi kesimpulan dan saran. Kesimpulan tersebut
berisi jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian yang dilengkapi dengan

saran-saran ataa segala kekurangan dari penelitian ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti paparkan
dalam skripsi ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: pertama, masyarakat Gapura
Timur keseluruhan beragama Islam dengan pesentase 100%. Mata pencaharian
masyarakat didominasi petani dan buruh tani dengan tingkat pendidikan yang
sangat rendah. Hal tersebut membuat masyarakat lebih banyak disibukkan dengan
pekerjaan bertani dan mengabaikan kewajiban sebagai seorang Muslim.

Kedua, K. H. Hosamuddin lahir di Dusun Pangabasen, Desa Gapura
Timur, Kecamatan Gapura, Kabupaten Sumenep, Madura, Jawa Timur tahun 1918
M/1336 H. Ia menempuh pendidikan di pesantren selama 14 tahun sejak usia 7
tahun di bawah asuhan K. H. Rahbini. la menempuh pendidikan formal Sekolah
Rakyat (SR). Tahun 1941 M/1360 H, ia menikahdengan Khadijah puteri K. H.
Syahid dan tidak memiliki keturunanan karena meninggal dunia. Tahun 1950 M,
ia menikah dengan adik kandung isterinya yang bernama Rahwiyah dan
dikaruniai empat putera yaitu: Hasiyah, Ahmad Dzaki (K. H. Hanif Abdullah),
Alimah, dan K. H. Mukhtar.

Ketiga, Tahun 1940 M merupakan awal perjuangan K. H. Hosamuddin
memperbaiki kondisi keagamaan dan pendidikan masyarakat. la memulai
perjuangannya dengan memperbaiki ibadah masyarakat meliputi shalat lima
waktu dan membaca al-Qur’an sesuai Makharij al-Hurufnya. Selanjutnya, ia

mendirikan pengajian yasinan, tahilal, sarwa, dan shalat hadiyah ditempatkan di
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langgar. Ia juga berjuang memperbaiki masjid yang ada di Desa Gapura Timur
dan memakmurkannya dengan menempatkan pengajian yang ia dirikan di masjid
tersebut dan menggagas didirikannya masjid di desa lain, yaitu; Masjid Bance,
Sellop, dan Nangke’. Masyarakat juga mempercayainya untuk mengambil
keputusan utamanya dalam permasalahan agama.

Perjuangannya memperbaiki kondisi Pendidikan masyarakat dimulai
dengan diterapkannya metode pembelajaran pada pengajian yang didirikannya.
Pengajian tersebut mempelajari beberapa kitab seperti: Bidayah al-Hidayah,
Azkiya’, Sullam al-Taufiq, dan Duraru al-Bahiyah. la juga diminta mendirikan
pengajian khusus perempuan yang diberi nama Muslimat dengan kitab yang
diajarkan Dalil al-Nisa’, Bidayat al-Hidayah, dan Wasiyat al-Musthafa.

Atas permintaan masyarakat pula K. H. Hosamuddin mendirikan pondok
pesantren yang diberi nama Miftahul Huda dan disusul dengan didirikannya
lembaga formal Miftahul Huda. Tahun 1975 M pertama kali didirikan Madrasah
Ibtidaiyah Miftahul Huda. Pada masa selanjutnya, lembaga Miftahul Huda
semakin dikembangkan dengan didirikannya Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah
Aliyah. Miftahul Huda semakin dikembangkan dengan didirikannya Taman
Kanak-Kanak (TK) dan juga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Sehingga dapat
dikatakan bahwa, peran K. H. Hosamuddin dampaknya masih terasa walaupun ia
sudah wafat. Perannya tidak hanya di Desa Gapura Timur, akan tetapi meliputi

wilayah timur daya Kebupaten Sumenep.
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B. Saran

Sejarah tokoh lokal di Indonesia sebenarnya sudah banyak ditulis oleh
para peneliti lainnya. Akan tetapi untuk daerah Sumenep khususnya Desa Gapura
Timur, belum pernah diteliti. Sehingga masih perlu dilakukan penelitian lanjutan
untuk menggali lebih lanjut peran dari tokoh-tokoh lokal yang berperan besar
terhadap masyarakat, utamanya dalam mengembangkan Agama Islam.

Penelitian ini mengkaji tentang peran salah satu tokoh yang ada di Desa
Gapura Timur, yaitu K. H. Hosamuddin pada tahun 1940 M sampai dengan 1990
M. Peneliti mengkaji dan menganalisis terkait tokoh tersebut meliputi usaha-
usahanya memperbaiki keberagamaan masyarakat sampai didirikannya pondok
pesantren dan lembaga Miftahul Huda.

Peneliti menyadari banyak kekurangan dalam penelitian ini baik dari segi
penulisan maupun kelengkapan sumber. Pembahasan mengenai berdiri dan
berkembangnya lembaga Miftahul Huda juga masih sangat sedikit disinggung
dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, perlu kiranya adanya penelitian lanjutan
untuk menganalis lebih dalam mengenai perkembangan lembaga tersebut.
Penelitian akan lebih sempurna jika dilengkapi dengan sumber yang lebih
komperhensif. Penelitian yang serupa, yakni mengenai peran K. H. Hosamuddin

di wilayah Timur Daya Sumenep dan perkembangan lembaga Miftahul Huda.
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Gambar 2. Foto K. H. Hosamuddin
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lampiran II

Gambar 3. Foto nasab K. H. Hosamuddin
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Lampiran II1

Gambar 4. Tulisan tangan K. H. Hosamuddin pada salah satu kitab milik santrinya
yang bernama Mulahwi.

Gambar 5. Salah satu kitab yang diajarkan K. H. Hosamuddin
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Gambar 6. salah satu kitab yang diajarkan K. H. Hosamuddin
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LAMPIRAN IV

Gambar 7. Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda
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Gambar 8. Madrasah Tsanaw1yah letahul Huda pada acaramemper1ngat1 hari 17
Agustus 2017

Gambar 9. Madrasah Ahyah letahul Huda pada acara memperingati hari 17
Agustus 2017



106

Gambar 13. PAUD Miftahul Huda
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